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M O T T O 

 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S. Al Insyirah : 6-8) 
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ABSTRAK 

 

SLAMET RUDIANTO. Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja, dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Kopsim NU Cabang Kab. 

Batang. 

Dalam dunia bisnis, sumber daya manusia (SDM) adalah suatu asset yang 

paling berharga dan berperan penting dalam suatu perusahaan, itu dikarenakan 

manusia mampu menggerakkan dan mengatur sistem komponen-komponen yang 

lain. Maka upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan menjadi tantangan bagi 

manajemen karena kesuksesan dalam mencapai tujuan perusahaan bergantung 

dari kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada. Hal yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya yaitu disiplin kerja, stres kerja dan 

lingkungan kerja.  

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode angket (kuesioner) dengan sampel sebanyak 40 karyawan Kopsim NU 

Batang dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data uji regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 24. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Kopsim NU Cabang Kab. Batang. 

Variabel disiplin kerja (X1) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,965 > 2,0281, 

stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan.  variabel stres kerja (X2) adalah  

0,000 < 0,05 dan nilai thitung -6,841< 2,0281 sedangkan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan. Variabel lingkungan kerja (X3) adalah  0,005 

< 0,05 dan nilai thitung  2,955 > 2,0281. Ftabel, yaitu 73,585 > 2,87 dan didapatkan 

nilai sig, F sebesar 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

variabel disiplin kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di Kopsim NU Batang. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT 

 

SLAMET RUDIANTO. The Influence of Work Discipline, Work Stress, and 

Work Environment on Employee Performance at Kopsim NU Kab. Batang. 

In the business world, human resources (HR) are the most valuable assets 

and play an important role in a company, because humans are able to move and 

regulate the other component systems. So efforts to improve employee 

performance are a challenge for management because success in achieving 

company goals depends on the quality of the performance of existing human 

resources. One of the things that can affect employee performance is work 

discipline, work stress and work environment. 

This research belongs to the type of field research and uses a quantitative 

approach. The data collection method in this research is a questionnaire method 

with a sample of 40 employees of Kopsim NU Batang. Stem with saturated 

sampling technique. This study uses multiple linear regression test data analysis 

methods with the help of the SPSS 24 application. 

The results of this study indicate that work discipline has a positive and 

significant effect on the performance of the employees of Kopsim NU Kab. 

Batang. Work discipline variable (X1) is 0.000 <0.05 and the tcount value is 

3.965> 2.0281, work stress has a negative and significant effect. the work stress 

variable (X2) is 0.000 <0.05 and the tcount value is -6.841 <2.0281, while the 

work environment has a positive and significant effect. The work environment 

variable (X3) is 0.005 <0.05 and the tcount value is 2.955> 2.0281. F table, 

namely 73.585> 2.87 and obtained a sig, F value of 0.000 (p <0.05), it can be 

concluded that simultaneously the variables of work discipline, work stress, and 

work environment have a positive effect on employee performance at Kopsim NU 

Batang. 

 

Keywords : Work Discipline, Work Stress, Work Environment, Employee 

Performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis  mar’atunjamīlah  مر أة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا طمت
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar   القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un   شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia bisnis, sumber daya manusia adalah asset yang memegang 

peranan penting dalam suatu perusahaan, karena sumber daya yang lain dapat 

berfungsi dan dijalankan apabila terdapat sumber daya manusia. Oleh sebab itu 

sumber daya manusia menjadi komponen utama yang harus diperhatikan serta 

dikembangkan oleh perusahaan agar tidak kalah saing dengan perusahaan lain. 

Karena seiring perkembangan zaman, akan  muncul berbagai macam rintangan 

(Moeherin, 2012). 

Karyawan diharapkan mampu menjadi kunci keunggulan serta 

ketangguhan dari perusahaan agar tidak dapat ditiru oleh perusahaan lain.  

Menurut (Feru Liawandy, Sri Indarti dan Marzolina, 2014) didalam 

penelitiannya bahwa tingginya tingkat kinerja karyawan akan berdampak pada 

kemajuan perusahaan agar mampu bertahan dalam persaingan dunia kerja yang 

sangat kompetitif. Maka upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan menjadi 

tantangan bagi manajemen karena kesuksesan dalam mencapai tujuan 

perusahaan bergantung dari kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada. 

Teori kinerja mencakup konsep kinerja, definisi kinerja dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja. Menurut (Rivai, 2005) konsep kinerja ialah 

perilakun nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan. 

Menurut (Mangkunegara, 2000) kinerja karyawan ialah hasil kerja secara 
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kuantitas dan kualitas yang diraih oleh seorang karyawan dalam menjalankan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.  

Menurut (Gibson, 1999), teori perilaku dan kinerja ada tiga kelompok 

variabel yang mempengaruhi perilaku dan kinerja, yaitu: variabel individu, 

variabel, psikologis, dan variabel organisasi. Variabel individu mencakup 

kemampuan dan ketrampilan, latar belakang dan demografis, sedangkan 

variabel psikologis, mencakup persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan 

motivasi. Sedangkan variabel organisasi, mencakup sumber daya 

kepemimpinan, imbalan, struktur dan disain pekerjaan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya : yang 

pertama ada variabel individu yaitu disiplin kerja, penerapan disiplin bagi 

karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin 

merupakan suatu sikap yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku dari 

perorangan, kelompok atau masyarakat dengan wujud kepatuhan terhadap 

peraturan-peraturan atau ketentuan yang diterapkan untuk tujuan tertentu. 

Kedisiplinan diartikan jika karyawan selalu datang dan pulang tepat pada 

waktunya, mampu menyelesaikan semua pekerjaannya dengan baik, dan 

mematuhi aturan perusahaan yang berlaku. Tanpa adanya disiplin kerja yang 

baik dari para karyawannya, maka perusahaan akan mengalami kesulitan 

mencapai tujuannya (Malayu S.P, 2014). 

Faktor yang kedua ada variabel psikologis yaitu stres kerja, menurut 

(Medinal, Handiyanto Budisetio dan Wargianto, 2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa terkadang karyawan sering dihadapkan dengan berbagai 
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masalah yang terjadi dalam perusahaan sehingga mudah terkena stres. Stres 

kerja diartikan sebagai suatu tekanan yang dialami karyawan karena berbagai 

macam pekerjaan yang tidak dapat terselesaikan dengan baik. Ini 

mengindikasikan bahwa, stres dapat muncul saat seorang karyawan tidak 

mampu memenuhi semua tuntutan pekerjaan. Adanya pemicu munculnya stres 

yaitu ketidakjelasan apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan, kekurangan 

waktu untuk menyelesaikan tugas, kurangnya dukungan fasilitas penunjang 

untuk menjalankan pekerjaan dan lain-lain. Dalam jangka pendek, stres yang 

dibiarkan tanpa penanganan dari pihak perusahaan membuat karyawan menjadi 

tertekan, depresi, dan frustasi menyebabkan karyawan tidak dapat bekerja 

secara maksimal sehingga kinerjanya akan terganggu. Dalam jangka panjang, 

karyawan yang tidak dapat menahan stres kerja maka ia tidak mampu lagi 

bekerja di perusahaan. 

Faktor ketiga ada variabel organisasi yaitu lingkungan kerja, lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar para karyawan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menyelesaikan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat membuat 

semangat kerja menjadi turun dan akhirnya menurun juga produktifitas kerja 

dari karyawan tersebut. Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi kinerja, 

karena jika lingkungan kerja diperusahaan tersebut nyaman serta 

menyenangkan maka karyawan akan lebih rajin lagi dalam bekerja. Sehingga 

dapat meningkatkan kinerja dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
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Kopsim NU Batang adalah Koperasi Primer Serba Usaha Syirkah 

Muawanah, satu-satunya koperasi yang didirikan oleh lembaga perekonomian 

NU pada tanggal 14 april 2000 yang merupakan koperasi yang berlandaskan 

syariah islam dan menerima dan mendistribusikan dana islam yang berupa 

zakat, infaq, shodaqoh, hibah, dan wakaf yang dipercaya untuk disalurkan 

kepada pihak yang berhak menerimanya. Seiring dengan perkembangannya 

koperasi ini sudah memiliki banyak cabang yang tersebar diseluruh Indonesia. 

Namun untuk tetap dapat mampu bersaing seiring munculnya berbagai 

koperasi yang berlandaskan syariah islam di Batang, selain harus adanya 

dukungan dari para anggota, juga yang terpenting adalah kualitas kinerja dari 

para karyawannya.Tingginya tingkat kinerja dari para karyawan akan membuat 

koperasi menjadi maju dan berkembang pesat. Karena suatu koperasi harus 

mampu bertahan dalam ketatnya persaingan dunia kerja. Dengan demikian, 

maka upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan menjadi tantangan bagi 

manajemen karena kesuksesan dalam mencapai tujuan serta eksistensi 

perusahaan yang bergantung dari kualitas kinerja karyawan yang berada di 

dalam koperasi tersebut. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak M. Busro selaku 

manager dari Kopsim NU Batang, beliau mengatakan bahwa dalam satu tahun 

terakhir kinerja karyawannya sudah cukup baik, keberhasilan itu dapat dilihat 

dari perkembangan total asset koperasi dalam lima tahun terakhir.  

Berikut ini merupakan tabel perkembangan asset Kopsim NU Batang 

dalam 5 tahun terakhir : 
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Tabel 1.1 

Data Perkembangan Asset Kopsim NU Batang 

 

Tahun Jumlah Asset 

2015 7.558.713.659 

2016 11.323.784.062 

2017 14.704.817.363 

2018 20.466.141.651 

2019 24.044.668.365 

Sumber : Data keuangan Kopsim NU Batang, (2020)  

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah 

asset dari tahun 2015-2019 Kopsim NU Batang mengalami peningkatan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kinerja karyawan sudah baik. Keberhasilan ini 

dapat diperoleh karena kontribusi dari semua yang terlibat dalam kegiatan 

koperasi terutama dari kinerja para karyawan. Agar dapat konsisten dan meraih 

hasil yang maksimal setiap tahunnya itu tidaklah mudah, diperlukan kontribusi 

maksimal dari para penggerak koperasi, terutama kinerja dari para 

karyawannya. Untuk itu diperlukan manajemen sumber daya manusia yang 

baik agar dapat mengatur tentang kinerja karyawan. Maka dari itu peneliti 

ingin mencari tahu tentang bagaimana suatu koperasi dalam mengatur kinerja 

karyawannya agar mampu bersaing dengan koperasi yang lain.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan dipaparkan diatas, 

untuk dapat memahami dan mempelajari lebih mendalam maka penulis 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja, dan 
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Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Kopsim NU cabang Kab. 

Batang”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, maka dapat ditulis rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut:: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di  

Kopsim NU cabang Kab. Batang? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Kopsim NU cabang Kab. Batang? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

di Kopsim NU cabang Kab. Batang? 

4. Apakah disiplin kerja, stres kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Kopsim NU cabang 

Kab. Batang? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, maka dapat ditulis tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Kopsim NU cabang Kab. Batang. 

2. Untuk mengetahui apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Kopsim NU cabang Kab. Batang. 

3. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Kopsim NU cabang Kab. Batang. 
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4. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja, stres kerja dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Kopsim NU cabang Kab. Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia. 

b. Menjadi bahan referensi bagi pihak lain yang terkait serta bahan 

informasi bagi mahasiswa dan masyarakat umum. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dikalangan akademisi yang akan melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan  disiplin kerja, stres kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 

karyawan, dan menambah wawasan, pengalaman, dan mengaplikasikan 

pengetahuan teori yang diperoleh selama kuliah di Jurusan Ekonomi 

Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan. 

b. Bagi IAIN Pekalongan Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam, penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi sarana dalam memperluas ilmu dan wawasan 

serta dapat menjadi tambahan rujukan karya ilmiah atau bahan acuan 

pertimbangan dalam penulisan karya ilmiah. 

c. Bagi Kopsim NU cabang Kab. Batang, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi dan bahan masukan dalam mengatasi masalah 

disiplin kerja, stres kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan, serta 
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sebagai pertimbangan untuk merumuskan kebijakan-kebijakan baru 

dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja karyawan. 

d. Bagi karyawan Kopsim NU cabang Kab. Batang, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan informasi sebagai acuan dalam 

meningkatkan kinerja agar dapat mencapai visi dan misi dari perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Pada bab ini, peneliti menguraikan landasan teori dan penelitian 

terdahulu, serta kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, peneliti menguraikan jenis dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, Teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peneliti menguraikan analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisis data 

dan interpretasi hasil. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian ini  

dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kopsim NU Cabang Kab. Batang. Hal ini dapat dibuktikan signifikan variabel 

disiplin kerja (X1) adalah  0,000 < 0,05 atau signifikansi kurang dari 0,05 dan 

nilai thitung 3,965 > 2,0281, maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kopsim NU Cabang Kab. Batang. Hal ini dapat dibuktikan signifikan variabel 

disiplin kerja (X2) adalah  0,000 < 0,05 atau signifikansi kurang dari 0,05 dan 

nilai thitung  -6,841< 2,0281, maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Kopsim NU Cabang Kab. Batang. Hal ini dapat dibuktikan 

signifikan variabel disiplin kerja (X3) adalah  0,005 < 0,05 atau signifikansi 

kurang dari 0,05 dan nilai thitung  2,955 > 2,0281, maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima. 

4. Ftabel, yaitu 73,585 > 2,87 dan didapatkan nilai sig, F sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel disiplin kerja, stres 

kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Kopsim NU Cabang Kab. Batang. 
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5. koefisien determinasi memiliki adjusted R square sebesar 0,848. Hal ini 

berarti sebesar 84,8% kinerja karyawan (Y) yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu disiplin kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja, 

sedangkan sisanya (100% - 84,8% = 15,2%) dijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Bagi Kopsim NU Cabang Kab. Batang : 

a. Kopsim NU Cabang Kab. Batang perlu memperhatikan dan meningkatkan 

aspek disiplin baik dalam hal perilaku maupun dalam hal penyelesaian 

tugas pekerjaan seluruh karyawan. Seperti membuat peraturan yang tegas 

agar semua karyawan dapat disiplin dalam mentaati peraturan yang 

berlaku.  

b. Kopsim NU Cabang Kab. Batang perlu memperhatikan dan mengatasi  

aspek stres kerja yang dialami para karyawannya. Seperti memberikan 

tugas sesuai dengan kesanggupan serta memberi suasana yang tenang dan 

kondusif contohnya memberi musik disela-sela istirahat agar para 

karyawan dapat bekerja sesuai dengan tujuan koperasi. 

c. Kopsim NU Cabang Kab. Batang perlu memperhatikan keadaan 

lingkungan kerja karyawan. Seperti menyediakan peralatan kerja dan 

seluruh fasilitas kerja yang lengkap agar dapat menunjang penyelesaian 
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tugas menjadi lebih efektif dan efisien sehingga kinerja karyawan 

meningkat.  

d. Karyawan juga diharapkan mampu bekerja secara maksimal sesuai standar 

yang ditetapkan oleh Kopsim NU Cabang Kab. Batang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja dan sebagainnya. 

b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

menerapkan penelitian pada skala yang lebih besar baik dari segi 

sampelnya maupun dari segi objek penelitiannya. 
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